
 

i 
 

ANALISIS INTERNATIONAL ORDER DI KAWASAN ASIA TENGGARA 

DALAM KASUS ROHINGYA: PERSPEKTIF ENGLISH SCHOOL 

Disusun dan diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Ilmu Sosial (S.Sos) Strata-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANNISA’ GINA ISLAMI 

201910360311307 

 

PROGRAM STUDI HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

MALANG 

2023 

 

 



 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 



 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 

iv 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah SWT, berkat rahmat, ridha, dan karunia-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul "Analisis International Order di 

Kawasan Asia Tenggara dalam Kasus Rohingya: Perspektif English School." 

Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk meraih gelar Sarjana (S1) dalam 

Ilmu Hubungan Internasional di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Muhammadiyah Malang. Kehadiran doa dan dukungan dari berbagai pihak sangat 

membantu penulis dalam proses penyusunan skripsi yang tentunya tidak luput dari 

hambatan dan rintangan. Oleh karenanya, sebagai bentuk apresiasi yang tulus, 

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Ibunda tercinta, Baiq Sumarni, S.Si, yang selalu mendoakan dan 

memberikan dukungan penuh kepada saya sejak awal perkuliahan hingga 

tahap terakhir penyusunan skripsi, saya ingin menyampaikan rasa terima 

kasih yang mendalam. Terima kasih atas upaya, kerja keras, dan doa yang 

tak kenal lelah dari Ibu, yang telah membantu dan meringankan perjalanan 

saya melewati berbagai tantangan selama kuliah. Sementara itu, kepada 

almarhum Bapak saya, Mardan SP., M.Si, meskipun kita tidak dapat 

bersama pada tahap akhir perkuliahan, doa dan upaya keras Bapak akan 

selalu menjadi fondasi yang kuat dalam perjalanan studi ini.  

2. Kepada satu-satunya saudari sedarah, Kak Hayyu Fathil Hasanah, saya 

ingin menyampaikan rasa terima kasih atas langkah pertama yang diambil 

untuk merantau kuliah di Malang, yang telah membantu saya beradaptasi 

dengan lancar di Malang. 



 

vi 
 

3. Bapak Najamuddin Khairur Rijal, S.IP., M.Hub.Int, selaku dosen 

pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan waktunya selama 

proses penyusunan skripsi. Terima kasih atas segala masukan dan 

kepercayaan sepenuhnya kepada saya, sehingga memungkinkan saya 

menyelesaikan penelitian tanpa ada rasa penyesalan. 

4. Bapak Dedik Fitra Suhermanto S.IP., M.Hub.Int, dan Bapak Muhammad 

Abdul Azis, M.Pd., M.A, selaku dosen penguji, turut memberikan masukan 

berharga, saran yang berguna, dan memberikan selamat sejak awal proses 

seminar proposal dan sidang. Hal ini telah membantu dalam mengurangi 

tekanan dan menciptakan suasana yang nyaman. 

5. Bapak Victory Pradhitama, M.Si, selaku dosen THI dan MHI, atas ilmu 

yang diberikan sehingga saya dapat dengan mudah memahami tentang teori 

English School dan membawanya sampai penelitian akhir saya di 

perkuliahan. Terima kasih telah menjadi pembimbing pertama yang 

memberikan saran dan masukan sejak awal saya memutuskan untuk 

menggunakan teori English School dalam penelitian saya. 

6. Ibu Syasya Yuania Fadila Mas’udi, M.StratSt., selaku dosen wali sekaligus 

menjadi orang tua dalam perkuliahan. 

7. Kawan-kawan terbaik saya, Evilyn Olivia, Indri Marlindasari, Rizki 

Ramadhan, Adhestie Apriliyanda, Karina Adra, dan Laila Qodri Raya, yang 

tidak pernah luput dalam memberikan dukungan, doa, serta memberikan 

momen-momen kecil namun berharga, yang jika diingat kembali, membuat 



 

vii 
 

saya menjadi orang yang sangat beruntung bisa menjadikan kalian 

‘keluarga’. 

8. Kepada teman-teman sekelas HI F, meskipun pengalaman kelas  kita sempat 

terpisah oleh pandemi dan bertemu kembali di akhir masa perkuliahan, 

kalian akan selalu menjadi teman pertama yang memberikan nuansa 

kebersamaan dan pengalaman berharga dalam memori perkuliahan saya. 

9. Kepada seluruh pengajar di Program Studi Hubungan Internasional, saya 

ingin mengungkapkan rasa terima kasih atas pengetahuan dan bimbingan 

yang telah diberikan selama ini, yang telah memperkaya pemahaman dan 

pandangan saya mengenai isu-isu dalam Hubungan Internasional. Saya juga 

berterima kasih kepada semua tenaga pengajar dan pihak yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu, yang dengan kehadiran mereka, telah memberikan 

dukungan dalam perjalanan studi saya.  

Semoga Allah SWT memberikan balasan atas segala kebaikan tersebut, dan semoga 

skripsi ini dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu Hubungan Internasional 

serta bermanfaat bagi semua orang. 

 

 Malang, 22 Oktober 2023 

 

 

Annisa’ Gina Islami 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

PERNYATAAN ORISINALITAS ...................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. x 

DAFTAR DIAGRAM .......................................................................................... xi 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah...................................................................................... 7 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................. 8 

1.3.1 Tujuan Penelitian .............................................................................. 8 

1.3.2 Manfaat Penelitian ............................................................................ 8 

1.4 Penelitian Terdahulu .................................................................................. 9 

1.5 Kerangka Teori ........................................................................................ 22 

1.6 Metode Penelitian .................................................................................... 26 

1.6.1 Jenis Penelitian ............................................................................... 26 

1.6.2 Variabel Penelitian (Level of Analysis) .......................................... 27 

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data ............................................................. 27 

1.6.4 Teknik Analisis Data ...................................................................... 27 

1.6.5 Ruang Lingkup Penelitian .............................................................. 28 

1.7 Hipotesa ................................................................................................... 29 

1.8 Sistematika Penulisan .............................................................................. 30 

BAB II PRINSIP NON INTERVENSI SEBAGAI NORMA 

INTERNASIONAL DI KAWASAN ASIA TENGGARA ............................... 33 

2.1 Pembentukan Masyarakat Internasional ASEAN .................................... 33 

2.1.1 Situasi Kawasan Asia Tenggara ..................................................... 33 

2.1.2 Pembentukan ASEAN .................................................................... 45 

2.1.3 Proses Pembentukan ASEAN Community (Masyarakat ASEAN) 49 

2.2 Prinsip Non Intervensi Sebagai Norma Internasional di Kawasan Asia 

Tenggara ................................................................................................. 53 

2.3 Penerapan Prinsip Non Intervensi Di Kawasan Asia Tenggara .............. 61 

2.3.1 Konflik Kuil Phreah Vihear dan Laut China Selatan ..................... 61 



 

ix 
 

2.3.2 Bencana Siklon Nargis ................................................................... 62 

2.3.3 Rohingya ......................................................................................... 63 

BAB III TERTIB INTERNASIONAL DI KAWASAN ASIA TENGGARA 

DALAM KASUS ROHINGYA .......................................................................... 68 

3.1 Tindakan dan Respon ASEAN Beserta Anggotanya Terhadap Kasus 

Rohingya ................................................................................................ 68 

3.1.1 ASEAN ........................................................................................... 69 

3.1.2 Brunei Darussalam ......................................................................... 71 

3.1.3 Kamboja.......................................................................................... 71 

3.1.4 Indonesia ......................................................................................... 72 

3.1.5 Laos ................................................................................................ 74 

3.1.6 Malaysia.......................................................................................... 74 

3.1.7 Filipina ............................................................................................ 76 

3.1.8 Singapura ........................................................................................ 77 

3.1.9 Thailand .......................................................................................... 77 

3.1.10 Vietnam ........................................................................................ 78 

3.2 Pematuhan Terhadap Prinsip Non Intervensi Sebagai Norma Internasional 

Dalam Kasus Rohingya .......................................................................... 80 

3.2.1 Penghormatan Terhadap Kedaulatan Myanmar ............................. 80 

3.2.2 Penyelesaian Masalah Secara Damai Melalui ASEAN Way ......... 83 

3.2.3 Penolakan Terhadap Tindakan Intervensi Kemanusiaan ................ 88 

3.3 Tertib Internasional atau Keadilan Internasional? ................................... 89 

BAB IV PENUTUP ............................................................................................. 97 

4.1 Kesimpulan .............................................................................................. 97 

4.2 Saran ........................................................................................................ 99 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 100 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1 What is your assessment of ASEAN's response to the crisis in Myanmar's  

Rakhine State? ...................................................................................... 64 

Tabel 2. 2 What should ASEAN do better to address the Rakhine crisis? ........... 65 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR DIAGRAM 

Diagram 2. 1 Rationale for supporting ASEAN’s response to the Rakhine crisis66 

Diagram 3. 1 Mind Mapping Tindakan dan Respon ASEAN Beserta Anggotanya 

Terhadap Kasus Rohingya .................................................................................... 80 



 

100 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdulgani, Roeslan, Problem Nasionalisme, Regioalisme, Dan Keamanan Di Asia 

Tenggara, 1st edn (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1995) 

Acharya, Amitav, Constructing a Security Community in Southeast Asia (Routledge, 

2001) 

Achmad, Yulianto, Nanik Prasetyoningsih, and M. Reformis Al Fath, ‘ASEAN 

Non-Intervention Principles:An Alternative Settlement towards Human Rights 

Violation in Rohingya’, Jurnal Media Hukum, 28.1 (2021), 118–35 

<https://journal.umy.ac.id/index.php/jmh/article/view/10892> 

Agussalim, Dafri, ‘Dari Traditional Security Ke Non-Traditional Security: Evolusi 

Konsep Keamanan Dan Relevansinya Bagi Upaya Penguatan Ketahanan Dan 

Keamanan Nasional Indonesia’, Jurnal Majelis, 6.3 (2020) 

<https://www.mpr.go.id/img/jurnal/file/1618379737_file_mpr.pdf> 

Ainurrofiq, Ihsan, and Muhammad Tri Andika Kurniawan, ‘Diplomasi Parlemen: 

Peran DPR-RI Dalam Menanggapi Isu Pelanggaran HAM Kaum Rohingya Di 

Myanmar Tahun 2017-2018’, Syntax Literature: Jurnal Ilmiah Indoneisa, 7.11 

(2022) 

Ansori, Mohammad Hasan, Johari Efendi, and Wirya Adiwena, Managing Refugee 

Crisis in Southeast Asia (Jakarta: The Habibie Center, 2017) 

Ardhana, I Ketut, ‘Masalah Perbatasan Di Asia Tenggara Dalam Perspektif Sejarah: 

Pengalaman Indonesia Di Kalimantan Timur’, 2006, pp. 5–6 

<http://www.geocities.ws/konferensinasionalsejarah/ketut_ardhana.pdf> 

ASEAN, ‘ASEAN Chairman’s Statement on the Humanitarian Situation in Rakhine 



 

101 
 

State’ (ASEAN, 2017) <https://asean.org/asean-chairmans-statement-on-the-

humanitarian-situation-in-rakhine-state/> 

———, ‘ASEAN Chairman’s Statement on the Humanitarian Situation in Rakhine 

State’, ASEAN, 2017 <https://asean.org/asean-chairmans-statement-on-the-

humanitarian-situation-in-rakhine-state/> 

———, ‘ASEAN LEADERS’ VISION FOR A RESILIENT AND INNOVATIVE 

ASEAN’ (ASEAN, 2018) <https://asean.org/asean-leaders-vision-for-a-

resilient-and-innovative-asean/> 

———, ASEAN Selayang Pandang, ASEAN, 19th edn (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kerjasama ASEAN Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2010) 

———, The ASEAN Charter, ASEAN (ASEAN, 2007) <https://asean.org/wp-

content/uploads/images/archive/publications/ASEAN-Charter.pdf> 

———, ‘Treaty of Amity and Cooperation in Southeast Asia’ (ASEAN, 1976) 

<https://asean.org/our-communities/asean-political-security-

community/outward-looking-community/treaty-of-amity-and-cooperation-in-

southeast-asia-tac/> 

———, ‘Zone of Peace, Freedom and Neutrality Declaration’, 1971 

<https://www.pmo.gov.my/wp-content/uploads/2019/07/ZOPFAN.pdf> 

ASEAN Studies Centre, The State of Southeast Asia: 2020, 2020 

Barber, Rebecca, and Sarah Teitt, ‘The Rohingya Crisis: Can ASEAN Salvage Its 

Credibility?’, Survival, 62.5 (2020), 41–54 

<https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/00396338.2020.1819642> 

Besheer, Margaret, ‘UN Chief Assails “Ethnic Cleansing” of Myanmar’s 



 

102 
 

Rohingyas’, VOANEWS, 13 September 2017 

<https://www.voanews.com/a/united-nations-antonio-guterres-myanmar-

rohingya-ehtnic-cleansing/4027395.html> 

Bull, Hedley, The Anarchical Society: A Study of Order in World Politics, 

PALGRAVE MACMILLAN, 4th edn (New York: Palgrave Macmillan, 2012) 

<https://doi.org/10.1007/978-0-230-39340-0> 

Council, Human Rights, Annual Report of the United Nations High Commissioner 

for Human Rights. Situation of Human Rights of Rohingya Muslims and Other 

Minorities in Myanmar, United Nation, 2016, A/HRC/32/1 

<https://documents-dds-

ny.un.org/doc/UNDOC/GEN/G16/135/41/PDF/G1613541.pdf?OpenElement

> 

Curaming, Rommel A., Joshua Gedacht, Gul Inanc, and Ivy Maria Lim, Memahami 

Sejarah Bersama: Sebuah Paket Pengajaran Untuk Asia Tenggara, Unit 4: 

Membangun Visi Asia Tenggara, ed. by Sally Kantar, 1st edn (United Nation 

Educational, Scientific, and Cultural Organization, 2019) 

Damarjati, Danu, ‘Jokowi Dan PM Laos Sepakat Bantu Masalah Rohingya’, 

Detiknews, 12 October 2017 <https://news.detik.com/berita/d-

3680857/jokowi-dan-pm-laos-sepakat-bantu-masalah-rohingya> 

Danang, Martinus, ‘Cikal Bakal ASEAN: ASA Dan Maphilindo’, Kompas, 2020 

<https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/cikal-bakal-asean-asa-

dan-maphilindo> [accessed 15 August 2023] 

Devlen, Balkan, Patrick James, and Ozgur Ozdamar, ‘The English School, 



 

103 
 

INternational Relations, and Progress’, International Studies Review, 7.1 

(2005) 

Dewanta, Ilham Putra, ‘Implementasi Prinsip Non-Intervensi Sebagai ASEAN Way 

Dan Implikasinya Terhadap Penyelesaian Sengketa Secara Damai Atas 

Pelanggaran HAM Di Negara-Negara Anggota’ (Universitas Islam Indonesia, 

2018) 

Direktur Jenderal Kerja Sama ASEAN, ‘Masyarakat ASEAN’, Direktorat Jenderal 

Kerja Sama ASEAN (Jakarta, September 2017) 

<https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/724/halaman_list_lainnya/majalah-

masyarakat-asean> 

Durmaz, Ferhat, Wahabuddin Ra’ees, and Ishtiaq Hossain, ‘The English School and 

Order: The Case of Association of Southeast Asian Nations (ASEAN)’, 

Intellectual Discourse, 27.1 (2019), 285–321 

<https://journals.iium.edu.my/intdiscourse/index.php/id/article/view/1357> 

Geddie, John, and Thu Thu Aung, ‘Rohingya Crisis, Suu Kyi under the Microscope 

at Southeast Asia Summit’, Reuters, 8 November 2018 

<https://www.reuters.com/article/us-asean-summit-idUSKCN1ND175> 

Ghosal, Devjyot, ‘“Myanmar Has Been Completely Deaf to Our Requests,” Says 

UN Secretary General Antonio Guterres’, QUARTZ, 2017 

<https://qz.com/india/1079079/rohingya-crisis-myanmar-has-been-

completely-deaf-to-our-requests-says-un-secretary-general-antonio-guterres> 

Gotinga, JC, ‘ASEAN Summit Silence on Rohingya “an Absolute Travesty”’, 

Aljazeera (Manila, 14 November 2017) 



 

104 
 

<https://www.aljazeera.com/news/2017/11/14/asean-summit-silence-on-

rohingya-an-absolute-travesty> 

Hadiwinata, Bob Sugeng, Studi Dan Teori Hubungan Internasional: Arus Utama, 

Alternatif,Dan Reflektivis, 1st edn (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2017) 

Hasan, Pathik, ‘Why Singapore Should Solve Rohingya Refugee Crisis For 

Ensuring Greater Interest Of South East Asia – OpEd’, Eurasiareview, 5 

October 2021 <https://www.eurasiareview.com/05102021-why-singapore-

should-solve-rohingya-refugee-crisis-for-ensuring-greater-interest-of-south-

east-asia-oped/> 

Herlisrianto, Igor, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Luar Negeri 

Indonesia Menggagas Pembentukan ASEAN Security Community Tahun 

2003’ (Universitas Indonesia, 2008) 

<https://lib.ui.ac.id/file?file=digital/126157-SK-HI 008 2008 Her f - Faktor-

faktor - HA.pdf> 

Hidayati, Ratnaningsih, ASEAN Satu Komunitas Satu Identitas, 1st edn 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015) 

Humairoh, Uum, ‘Respect the Non Intervention,Direspect the Humanity’, Journal 

of Islamic Law Studies, 1.3 (2018), 1–6 

<https://scholarhub.ui.ac.id/cgi/viewcontent.cgi?article=1048&context=jils> 

Ian, Chong Ja, ‘ASEAN’s Non-Intervention and the Myanmar Conundrum’, ed. by 

Choi Shing Kwok, ASEANFOCUS (ISEAS Yusof Ishak Institute, 2021), p. 6 

<www.iseas.edu.sg> 



 

105 
 

IANS, ‘Vietnam Offers Support to Rohingya Refugees in Bangladesh: UN’, 

Business Standard (Rome, 12 February 2019) <https://www.business-

standard.com/article/news-ians/vietnam-offers-support-to-rohingya-refugees-

in-bangladesh-un-119021200025_1.html> 

Indra, Erizon, ‘Kepatuhan Negara-Negara ASEAN Untuk Tidak Campur Tangan 

Dalam Menangani Persekusi Etnis Rohingya Di Myanmar’, Journal of 

International Relations, 4.3 (2018) 

<https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/view/21046/19697> 

Jackson, Robert, The Global Covenant: Human Conduct in a World of States (New 

York: Oxford University Press, 2000) 

<https://doi.org/https://doi.org/10.1093/0199262012.001.0001> 

Karisma, Gita, ‘ASEAN Way Versus Isu HAM Dan Demokrasi (Gap Antara Old 

Mechanism Dan New Issues)’, Jurnal Analisis Sosial Politik, 6.1 (2022) 

<https://doi.org/10.23960/jasp.v6i1.87> 

Kartika, Windy Eka, ‘Alasan Keberpihakan Tiongkok Kepada Myanmar Di Forum 

Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) Terkait Konflik 

Rohingya’ (Universitas Muhammadiyah Malang, 2019) 

Katsumata, Hiro, ‘Reconstruction of Diplomatic Norms in Southeast Asia: The 

Case for Strict Adherence to the “ASEAN Way”’, Journal of International 

and Strategic Affairs, 25.1 (2003) <https://doi.org/10.1353/csa.2011.0032> 

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, ‘ASEAN 2025: Melangkah Maju 

Bersama’ (Jakarta: Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN, 2018) 

<https://meaindonesia.ekon.go.id/wp-content/uploads/2018/10/ASEAN-



 

106 
 

2025-Melangkah-Maju-Bersama.pdf> 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan. Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

and Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, Buku Bahan Pengajaran 

ASEAN Bagi Pendidikan Menengah (Jakarta: Biro Kerja Sama dan Hubungan 

Masyarakat, 2021) 

Lengeling, Isabelle, ‘(Non-)Intervention Is Always for Someone and for Some 

Purpose. A Critical Theory Analysis on the Principle of Non-Interference 

within ASEAN’ (Institut Brcelona Estudis Internacionalis, 2019) 

<https://www.ibei.org/ibei-student-paper-57_240434.pdf> 

Mangku, Dewa Gede Sudika, and I Putu Kusuma Wardana, ‘Peran The Treaty of 

Amity and Cooperation in Southeast Asia 1976 Dalam Penyelesaian Sengketa 

Di ASEAN’, Ganesha Civic EducationJournal, 4.2 (2022) 

<https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/GANCEJ> 

Mas’oed, Mohtar, Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin Dan Metodologi (Jakarta: 

LP3ES, 1990) 

Mateo, Janvic, ‘Why The Philippines Voted Against The Rohingya Crisis 

Resolution’, OneNews, 2019 <https://www.onenews.ph/articles/why-the-

philippines-voted-against-the-resolution-on-the-rohingya-crisis> [accessed 17 

August 2023] 

Mohadib, ‘Prospek Dan Tantangan Komunitas Politik Keamanan ASEAN’, Jurnal 

Kajian Lemhannas RI, 6.3 (2018) 

<http://jurnal.lemhannas.go.id/index.php/jkl/article/view/127> 

Muhammad, Mahdi, ‘Sindikat Perdagangan Manusia Iringi Kedatangan Rohingya’, 



 

107 
 

Kompas (Jakarta, 20 January 2023) 

<https://www.kompas.id/baca/internasional/2023/01/19/sindikat-

perdagangan-manusia-iringi-kedatangan-rohingya> 

Muslimin, Anis Shakirah Mohd, ‘ASEAN’s Rohingya Response Barely A Peep 

Outside Of Malaysia’, Forbes, 2017 

<https://www.forbes.com/sites/anismuslimin/2017/12/17/aseans-rohingya-

response-barely-a-peep-outside-of-malaysia/?sh=139b8cc639de> [accessed 

17 August 2023] 

Nainggolan, Poltak Partogi, Aktor Non-Negara: Kajian Implikasi Kejahatan 

Transnasional Di Asia Tenggara, 2nd edn (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2018) 

Narim, Khuon, ‘Cambodia Againts “Internationalization” of Rohingya Crisis’, 

Cambodia Daily, 6 February 2017 

<https://english.cambodiadaily.com/news/cambodia-against-

internationalization-of-rohingya-crisis-124604/> 

Nurfadhilah, Tia, ‘Hubungan Bilateral Thailand Dan Kamboja Pasca Penyelesaian 

Sengketa Kuil Preah Vihear’, E-Library Unikom (Universitas 

KomputerIndonesia, 2017) 

<https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/741/jbptunikompp-gdl-tianurfadh-

37031-1-unokom_4-l.pdf> 

Pakpahan, Beginda, Indonesia, ASEAN, Dan Ketidakpastian Hubungan 

Internasional, ed. by Patricius Cahanar and Robertus MahatmaChryshna, 1st 

edn (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2018) 



 

108 
 

Poon-Kim, Shee, ‘A Decade of ASEAN, 1967-1977’, Asian Survey, 17.8 (1977), 

753–70 <https://doi.org/10.2307/2643336> 

Putri, Alvela S., Putri Jasmine, Riana Salma, Galang Bagasta, and M. Padhil 

Faturrahman, ‘Dampak Prinsip-Prinsip Dasar ASEAN Terhadap Pola 

Kerjasama ASEAN Menghadapi Krisis Kudeta Myanmar’, Nation State: 

Journal of International Studies, 4.1 (2021) 

<https://jurnal.amikom.ac.id/index.php/nsjis/article/view/488> 

Quayle, Linda, Southeast Asia and The English School of International Relations: 

A Region-Theory Dialogue, 1st edn (Palgrave Macmillan, 2013) 

Rachmawati, Tety, ‘Menakar Stabilitas Hegemoni Bagi Penyelesaian Konflik 

Rohingya’, Dauliyah, 2.1 (2017), 97–115 

Ratnaningrum, Anak Agung Istri Mas, ‘Sikap Non-Intervensi Indonesia Dan 

Negara-Negara ASEAN Lainnya Dalam Menghadapi Krisis Rohingya’ 

(Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2021) <http://e-

journal.uajy.ac.id/24332/> 

Reuters, ‘Southeast Asia Summit Draft Statement Skips over Rohingya Crisis’, 

Reuters (Manila, 13 November 2017) 

<https://www.kompas.id/baca/internasional/2023/01/19/sindikat-

perdagangan-manusia-iringi-kedatangan-rohingya> 

Ricklefs, M.G, Bruce Lockhart, Albert Lau, Portia Reyes, and Maitrii Aung Thwin, 

Sejarah Asia Tenggara Dari Masa Prasejarah Sampai Komtemporer, ed. by 

Tim Komunitas Bambu, 1st edn (Depok: Komunitas Bambu, 2013) 

Roberts, Megan, ‘Could the Rohingya Crisis Be a Turning Point for Guterres?’, 



 

109 
 

Council on Foreign Relations, 2017 <https://www.cfr.org/blog/could-

rohingya-crisis-be-turning-point-guterres> [accessed 17 August 2023] 

Rocamora, Joyce Ann L., ‘PH Earmarks P4.85-M Aid for Rohingya Refugees: 

Locsin’, Philippine News Agency, 2020 

<https://www.pna.gov.ph/articles/1119504> [accessed 17 August 2023] 

Rosyid, Moh., ‘Peran Indonesia Dalam Menangani Etnis Muslim Rohingya Di 

Myanmar’, Jurnal Hukum & Pembangunan, 49.3 (2019), 613–34 

<https://www.researchgate.net/publication/337040029_PERAN_INDONESI

A_DALAM_MENANGANI_ETNIS_MUSLIM_ROHINGYA_DI_MYAN

MARhttps://www.researchgate.net/publication/337040029_PERAN_INDON

ESIA_DALAM_MENANGANI_ETNIS_MUSLIM_ROHINGYA_DI_MY

ANMAR> 

Rosyidin, Mohamad, Teori Hubungan Internasional Dari Perspektif Klasik Sampai 

Non-Barat, ed. by Monalisa (Depok: Rajawali Pers, 2020) 

Sabir, M., ASEAN Harapan Dan Kenyataan, 1st edn (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 1992) 

———, ASEAN Harapan Dan Kenyataan, 1st edn (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1992) 

Sekretariat Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN, Ditjen Kerja Sama ASEAN, 

and Kementerian Luar Negeri, ASEAN Selayang Pandang, 22nd edn (Jakarta, 

2017) 

Setiawan, Ipung Pramudya, and Made Selly Dwi Suryanti, ‘Keterlibatan ASEAN 

Dalam Menangani Konflik Myanmar (Studi Kasus: Konflik Etnis Rohingya 



 

110 
 

2017-2019)’, POLITICOS: Jurnal Politik Dan Pemerintahan, 1.2 (2021) 

<https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/politicos/article/downloa

d/3741/2693> 

Sumon, Shehab, ‘UN: Rohingya Represent “World’s Fastest-Growing Refugee 

Crisis”’, Arab News, 9 October 2017 

<https://www.arabnews.com/node/1174661/world> 

Tempo, ‘Krisis Myanmar Membahayakan Demokrasi Kita’, Tempo, May 2023 

The Daily Star, ‘Brunei Sultan for “just, Permanent Solution” to Rohingya Crisis’, 

The Daily Star (Bandar Seri Begawan, 22 April 2019) 

<https://www.thedailystar.net/rohingya-crisis/news/brunei-sultan-just-and-

permanent-solution-rohingya-crisis-1733023> 

The Jakarta Post, ‘Jokowi Dispatches Aid to Rohingya Refugees’, The Jakarta Post, 

2017 <https://www.thejakartapost.com/news/2017/09/13/jokowi-dispatches-

aid-to-rohingya-refugees.html> [accessed 17 August 2023] 

Thuzar, Moe, ‘The Myanmar Crisis and ASEAN : Implications , Opportunities and 

Limitations’, December 2020, 2021, 45 

<http://www.nids.mod.go.jp/english/publication/joint_research/series20/pdf/

chapter04.pdf> 

Tzuhar, Moe, and Hong Thi Ha, ‘Reconciling ASEAN’sNon-Interference with 

Regional Engagement’, ASEANFOCUS (ISEAS Yusof Ishak Institute, 2018) 

<ww.iseas.edu.sg> 

UN fact-finding panel, Report of the Independent International Fact-Finding 

Mission on Myanmar, Human Rights Council, 2018, XXXIX 



 

111 
 

<https://doi.org/10.1080/13569775.2014.994812> 

Wheeler, Nicholas J., ‘Pluralist or Solidarist Conceptions of International Society: 

Bull and Vincent on Humanitarian Intervention’, Journal of International 

Studies, 21.3 (1992) 

Wicaksana, I Gede Wahyu, ‘English School’, in Teori Hubungan Internasional: 

Persektif-Perspektif Klasik, ed. by Vinsensio Dugis (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2018), pp. 133–53 

Wiharyanto, A Kardiyat, Sejarah Asia Tenggara Dari Awal Tumbuhnya 

Nasionalisme Sampai Terbangunnya Kerja Sama ASEAN, ed. by Anton 

Haryono, 4th edn (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2022) 

Yorinda, Tita, ‘Studi Kasus ASEAN Dalam Memfasilitasi Penanganan Bencana 

Siklon Di Myanmar Tahun 2008-2011’, Jurnal Hubungan Internasional, 1.1 

(2018), 2–4 <https://repository.unair.ac.id/75398/3/JURNAL_Fis.HI.40 18 

Yor p.pdf> 

Yudithia, Diandra, and Fahlesa Wisa Fahru Munabari, ‘Sikap Negara-Negara 

ASEAN Terhadap Pengungsi Muslim Rohingya Periode 2014-2017’, 

BALCONY Budi Luhur Journal of Contemporary Diplomacy, 2.1 (2018) 

<https://jom.fisip.budiluhur.ac.id/index.php/balcony/article/view/38> 

Zulfani, Achmad, ‘Alasan Myanmar Menerima Diplomasi Indonesia Terkait 

Konflik Rohingya Periode 2015-2017’ (Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2019) 

<https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49439> 

 



 

1 
 

SERTIFIKASI PLAGIASI 

 


